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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa
Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara garis besar uraiannya

sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,

sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda sekaligus, sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Arab Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
- Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C ha H Ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
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. Dal D De

. Zal Z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er

> Zai Z Zet

s Sin S Es

e Syin SY Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad D De (dengan titik di bawah)
- ta T Te (dengan titik di bawah)
- 7a Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
d Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

- Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

o Nun N En

S Waw W We
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° Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrop
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda satu harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
———e- Fathah A A
———-- Kasrah I |
——leme Dammah U U

Contoh:

iy : kataba

Cal; . yazhabu

di ssu'ila

83 : Zukira



b. Vokal Rangkap

Vokal lengkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan hururf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
$- - Fathah dan Ya Al adani
e - Kasrah dan Wawu Au adanu
Contoh:
& kaifa
J»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
Ja, :rijalun
b. Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti
(s . milsa
c. Kasrah + huruf ya” mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti
Cisd T mujtbun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

2338 quithuhum



4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”, seperti:
iall : Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu transliterasinya dengan “h”, seperti:
4l ia35 ¢ Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

(Evig} : rabbana

B : kabbara
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6. Penulisan huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun syamsiyah ditulis dengan
metode yang sama tetapi ditulis al-, seperti:

BRNPEPN] > al-karim al-kabir
sl J g ) . ar-rasul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti:
aSall 3 5l . al-aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:

Cppinaddl) Ean : yukibbu al-muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
£t > syai’un
<yl - umirtu

8. Penulisan kata atau kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata keja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang

xii



dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan

kata sekata.

Contoh:

G A sl Al &g : Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
O el IS0 158505 : Fa’aufii al-Kaila wa al-Mizan

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awalan nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Oty ¥) 225 L : wama Muhammadun i/la@ Rasiil
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Alhamdulllahi Rabbi al-alamin segala puji dan syukur penulis panjatkan atas
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Berkat ridha dan pertolongan-Nya, penulis dapat menyelesaikan karya tulis sederhana
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semoga selalu tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad Saw beserta keluarga dan
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ABSTRAK

Winda Fitriani, Penafsiran Ayat Etika Bertamu Perspektif Mufassir Jawa
(Studi Komparatif Tafsir Al-Huda Karya Jend. Bakri Syahid dan KH. Tafsir Al-
Ibriz; Karya Bisri Mustofa). Skripsi, Progam Studi IlImu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) An-Nur Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena penurunan etika dalam
interaksi sosial, khususnya dalam konteks bertamu yang menjadi tantangan di era
modern. Dimana, generasi muda khususnya di lingkungan masyarakat Jawa,
seringkali mengabaikan nilai-nilai kesopanan dalam bertamu. Padahal, Islam dan
budaya Jawa sama-sama menekankan pentingnya menjaga etika bertamu sebagai
wujud penghormatan dan menjaga keharmonisan sosial.

Penelitian bertujuan untuk mengkaji dan membandingkan penafsiran ayat-ayat
etika bertamu dalam Tafsir Al-Huda dan Tafsir Al-/briz menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan mugaran (komparatif) berbasis studi kepustakaan
(library research). Analisis dilakukan secara deskriptif-komparatif terhadap empat
kelompok ayat utama, yaitu QS. An-Nur: 27-29; QS. An-Nur: 58-59 dan QS. Al-
Ahzab: 53; QS. Adz-Dzariyat: 24-30 yang memuat istilah isti ‘nas, isti 'dzan, dan daif
untuk melihat persamaan, perbedaan, serta faktor yang mempengaruhi penafsiran
kedua mufassir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bakri Syahid menafsirkan QS. An-Nur
27-29 (isti ‘nas) dengan mengaitkannya pada kemerosotan moral masyarakat modern.
QS. An-Nur 58-59 (isti’dzan) sebagai etika domestik memuat larangan memasuki
kamar orang tua pada tiga waktu aurat. QS. Al-Ahzab 53 sebagai larangan bertamu
tanpa izin dan penekanan bertamu seperlunya. QS. Adz-Dzariyat 24-30 (daif) hanya
diterjemahkan dengan nuansa lokal melalui pilihan kata. Bisri Mustofa, menonjolkan
adab Islam yang berpadu dengan etika Jawa. Ayat isti nas diuraikan dalam lima poin
utama yaitu, salam dan izin, memperkenalkan diri, larangan duduk di depan pintu,
dan pengecualian isti’'dzan dalam kondisi darurat, dengan disertai contoh. Ayat
isti‘dzan ditafsirkan sebagai pedoman etika domestik dengan dampak sosial dan etika
bertamu kepada pemimpin dan ulama’ disertai kritik sosial. Ayat daif diterjemahkan
dengan unggah-ungguh basa dan nuansa lokal. Persamaan keduanya adalah terletak
pada penekanan etika bertamu, pendekatan sosial dan contoh langsung dengan
pendekatan budaya Jawa. Sedangkan perbedaannya meliputi, gaya bahasa,
pendekatan penafsiran, model terjemahan dan sumber rujukan yang dipengaruhi oleh
latar belakang kedua mufassir.

Kata Kunci: Ayat Etika Bertamu, Tafsir Al-Huda, Tafsir Al-/briz
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ABSTRAC

Winda Fitriani, Interpretation of Verses on Visiting Etiquette from the
Perspective of Javanese Exegetes (A Comparative Study of Tafsir Al-Huda by
General Bakri Syahid and KH. Tafsir Al-Ibriz by Bisri Mustofa). Thesis, Program
of Study in Quranic Sciences and Exegesis, Faculty of Islamic Theology, Institute of
Quranic Sciences (11Q) An-Nur Yogyakarta, 2025.

This research is motivated by the phenomenon of declining etiquette in social
interactions, particularly in the context of visiting, which has become a challenge in
the modern era. Where, the younger generation, especially in Javanese society, often
neglect the values of politeness in visiting. However, both Islam and Javanese culture
emphasize the importance of maintaining visiting etiquette as a form of respect and
preserving social harmony.

The study aims to examine and compare the interpretations of verses on
visiting etiquette in Tafsir Al-Huda and Tafsir Al-/briz using a qualitative method
with a comparative approach based on library research. The analysis is conducted in a
descriptive-comparative manner on four main groups of verses, namely QS. An-Nur:
27-29, 58-59; QS. Al-Ahzab: 53; and QS. Adz-Dzariyat: 24-30, which contain the
terms isti’nas, isti’dzan, and daif to identify similarities, differences, and factors
influencing the interpretations of the two mufassir.

The results of the study show that Bakri Syahid interprets QS. An-Nur 27-29
(isti'nas) by linking it to the moral decline of modern society. QS. An-Nur 58-59
(isti’dzan) as domestic ethics contains a prohibition on entering the parents' room at
three times of aurat. QS. Al-Ahzab 53 prohibits visiting without permission and
emphasizes visiting only when necessary. QS. Adz-Dzariyat 24-30 (daif) is only
translated with local nuances through word choice. Bisri Mustofa emphasizes Islamic
etiquette combined with Javanese ethics. The isti’'nas verse is explained in five main
points, namely, greeting and permission, introducing oneself, the prohibition of
sitting in front of the door, and the exception of isti’dzan in emergency conditions,
accompanied by examples. The isti’dzan verse is interpreted as a guideline for
domestic ethics with social and ethical implications for visiting leaders and scholars,
accompanied by social criticism. The daif verse is translated with local language and
nuances. The similarity between the two lies in the emphasis on visiting etiquette,
social approach, and direct examples with a Javanese cultural approach. The
differences include style, interpretation approach, translation model, and reference
sources, which are influenced by the backgrounds of the two interpreters.

Keywords: Verses on Visiting Etiquette, Tafsir Al-Huda, Tafsir Al-7briz
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